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ABSTRACT

This classroom action research aimed to improve the learning outcomes of fifth-
grade elementary school students on the topic of the water cycle through the
implementation of the Discovery Learning model assisted by instructional video
media. The research was conducted in two cycles, each consisting of planning,
implementation, observation, and reflection stages. The research subjects were 24
fifth-grade students. Data were collected through learning outcome tests and
student response questionnaires, while data analysis employed descriptive
guantitative analysis.

The results indicated an improvement in students’ learning outcomes in each cycle.
The percentage of students achieving learning mastery before the action was
20.83%. After the implementation of actions in Cycle I, learning mastery increased
to 66.66%, and further increased to 75% in Cycle II. These findings demonstrate
that the Discovery Learning model assisted by instructional video media is effective
in improving students’ learning outcomes on the water cycle material.

Keywords: discovery learning, instructional video, water cycle, learning outcomes
ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar murid kelas
V Sekolah Dasar pada materi siklus air melalui penerapan model Discovery
Learning berbantu media video pembelajaran. Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus yang masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian terdiri atas 24 murid kelas V. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui tes hasil belajar dan angket respons murid, sedangkan teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.
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Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar murid pada setiap
siklus. Persentase ketuntasan belajar murid pada tahap awal sebelum tindakan
sebesar 20,83%. Setelah pelaksanaan tindakan pada Siklus 1, persentase
ketuntasan belajar meningkat menjadi 66,66%, dan pada Siklus Il meningkat
kembali menjadi 75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
Discovery Learning berbantu video pembelajaran efektif dalam meningkatkan hasil

belajar murid pada materi siklus air.

Kata Kunci: discovery learning, video pembelajaran, siklus air, hasil belajar

A.Pendahuluan
Pembelajaran Iimu Pengetahuan
Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki
peran penting dalam membantu murid
memahami fenomena alam secara
logis, sistematis, dan bermakna.
Salah satu materi IPA yang menuntut
pemahaman konseptual adalah materi
siklus air, karena memuat proses alam
yang berlangsung terus-menerus dan
tidak dapat diamati secara langsung
oleh murid (Afandi, 2021). Kondisi ini
sering menyebabkan murid
mengalami kesulitan dalam
memahami tahapan dan keterkaitan
antarproses dalam siklus air apabila
pembelajaran hanya disampaikan
secara verbal.

Hasil observasi awal pada
pembelajaran IPA kelas V
menunjukkan bahwa pemahaman
murid terhadap materi siklus air masih
rendah. Hal ini terlihat dari hasil
pretest yang menunjukkan sebagian

besar murid belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) vyang
ditetapkan sekolah. Rendahnya hasil
belajar ini tidak terlepas dari proses
pembelajaran yang belum melibatkan
murid secara aktif dalam menemukan
konsep serta kurangnya pemanfaatan
media pembelajaran yang mampu
memvisualisasikan proses siklus air
secara konkret. Temuan ini sejalan
dengan Afandi (2021) yang
menyatakan bahwa materi siklus air
memerlukan bantuan media dan
aktivitas belajar yang tepat agar murid
mampu memahami konsep secara
runtut.

Model pembelajaran Discovery
Learning dipandang relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran IPA
karena mendorong murid untuk aktif
mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, dan
menarik kesimpulan secara mandiri.
Model ini  memungkinkan murid
membangun pengetahuannya sendiri

melalui proses penemuan, sehingga
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pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Dasar, 2018; Belajar, 2019). Agar
penerapan Discovery Learning
berjalan optimal, diperlukan dukungan
media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik murid sekolah
dasar.

Media video pembelajaran mampu
menyajikan informasi secara visual
dan audio sehingga membantu murid
memvisualisasikan proses siklus air
yang bersifat abstrak. Penggunaan
video pembelajaran terbukti dapat
meningkatkan perhatian, motivasi,
dan hasil belajar murid sekolah dasar
(Agung et al, 2021). Dengan
demikian, penerapan model Discovery
Learning berbantu video
pembelajaran  diharapkan  dapat
meningkatkan pemahaman murid
kelas V SD terhadap materi siklus air.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan pemahaman murid
kelas V SD terhadap materi siklus air
melalui penerapan model Discovery
Learning berbantu video

pembelajaran.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
Tindakan

pendekatan  Penelitian

Kelas (PTK) yang bertujuan untuk

memperbaiki proses pembelajaran
dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian dilaksanakan melalui dua
siklus tindakan. Setiap siklus meliputi
tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah 24
siswa kelas V dari total 30 siswa.
Penentuan jumlah subjek didasarkan
pada kehadiran siswa pada saat
pelaksanaan tindakan karena tidak
seluruh siswa hadir pada siklus
pertama. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus, yaitu Siklus | pada
tanggal 19 November 2025 dan Siklus
Il pada tanggal 28 November 2025.
Kriteria Ketuntasan  Minimal
(KKM)  yang

penelitian ini adalah 70. Ketuntasan

digunakan  dalam

belajar siswa ditentukan berdasarkan
hasil pretest dan posttest pada setiap
siklus. Berdasarkan data awal,
persentase siswa yang mencapai
KKM pada pretest sebesar 20,83%.
Setelah pelaksanaan tindakan pada
Siklus I, persentase ketuntasan
belajar meningkat menjadi 66,66%.
Pada Siklus Il, persentase ketuntasan
belajar siswa kembali meningkat
menjadi 75%.

Pada tahap  perencanaan,

peneliti menyusun perangkat

pembelajaran, instrumen evaluasi,
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dan lembar observasi. Tahap

pelaksanaan tindakan dilakukan
dengan menerapkan strategi
pembelajaran sesuai dengan

perencanaan yang telah disusun.
Observasi dilakukan untuk mengamati
aktivitas dan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran. Tahap
refleksi digunakan untuk
mengevaluasi  hasil pelaksanaan
tindakan dan merumuskan perbaikan
pada siklus berikutnya.

Instrumen pengumpulan data
meliputi tes hasil belajar, lembar
observasi  aktivitas siswa, dan
dokumentasi kegiatan pembelajaran.
Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif dengan
membandingkan persentase
ketuntasan belajar siswa pada setiap
siklus berdasarkan KKM yang telah

ditetapkan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Discovery Learning
berbantu video pembelajaran mampu
meningkatkan pemahaman murid
kelas V SD terhadap materi siklus air.
Peningkatan tersebut terlihat dari hasil
tes yang diperoleh murid pada setiap

tahapan penelitian.

Pada tahap awal sebelum tindakan
diberikan, hasil pretest menunjukkan
bahwa hanya 5 dari 24 murid yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 70,
persentase

dengan
ketuntasan belajar
20,83%. Data ini

mengindikasikan bahwa sebagian

sebesar

besar murid belum memahami konsep
siklus air secara optimal.

Setelah pelaksanaan tindakan pada
Siklus 1, terjadi peningkatan hasil
belajar murid. Jumlah murid yang
mencapai KKM meningkat menjadi 16
66,66%.

Meskipun demikian, hasil tersebut

orang atau sebesar

belum sepenuhnya memenubhi
ketuntasan belajar secara klasikal
sehingga perlu dilakukan perbaikan
pembelajaran pada Siklus Il.

Pada Siklus 1lI, hasil belajar murid
kembali mengalami peningkatan.
Jumlah murid yang mencapai KKM
meningkat menjadi 18 orang dengan
persentase ketuntasan belajar
sebesar 75%. Hasil ini menunjukkan
bahwa ketuntasan belajar secara

klasikal telah tercapai.

Tabel 1 Persentase Ketuntasan Belajar

Murid
Tahap Jumlah Persentase
Pembelajaran Murid Ketuntasan
Tuntas
Pretest 5 20,83%
Siklus | 16 66,66%
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Siklus 11 18 75%

Pembahasan
Peningkatan hasil belajar murid pada
setiap siklus menunjukkan bahwa
model Discovery Learning berbantu
video pembelajaran efektif dalam
membantu murid memahami materi
siklus air. Model Discovery Learning
memberikan kesempatan kepada
murid untuk terlibat aktif dalam proses
melalui

pembelajaran kegiatan

mengamati, menanya, dan
menemukan konsep secara mandiri.
Proses ini mendorong murid untuk
membangun pemahamannya sendiri
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna (Dasar, 2018; Belajar,
2019).

Penggunaan video pembelajaran
berperan penting dalam membantu
murid memvisualisasikan tahapan
siklus air yang bersifat abstrak. Media
video memungkinkan murid melihat
secara langsung proses terjadinya
siklus air, sehingga konsep yang
sebelumnya sulit dipahami menjadi
lebih konkret. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Agung et al. (2021),
Bayu dan Wibawa (2021), serta
History (2020) yang menyatakan

bahwa media video pembelajaran

dapat meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar murid sekolah dasar.

Meskipun ketuntasan belajar secara
klasikal telah tercapai pada Siklus II,
masih terdapat beberapa murid yang
belum mencapai KKM. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
murid bersifat beragam dan
memerlukan pendampingan lanjutan
serta variasi strategi pembelajaran
agar seluruh murid dapat mencapai

hasil belajar yang optimal.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Discovery
Learning berbantu video
pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman murid kelas V SD
terhadap materi siklus air.
Peningkatan terlihat dari persentase
ketuntasan belajar murid yang
meningkat pada setiap  siklus
pembelajaran. Model ini dapat
dijadikan salah satu alternatif
pembelajaran IPA di sekolah dasar
untuk membantu murid memahami
materi yang  bersifat  abstrak.
Penelitian  selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan variasi media

dan strategi pembelajaran agar
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peningkatan hasil belajar dapat lebih
optimal.
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